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ABSTRAK

Sebuah sistem verifikasi biometrik seringkali digunakan untuk keperluan
keamanan. Pada sebuah sistem keamanan yang baik, sangat penting menolak orang
yang tidak berhak daripada menerima orang yang berhak. Jika digunakan parameter
FAR dan FRR, maka sebuah sistem keamanan harus memiliki FAR yang kecil,
walaupun berakibat pada tingginya FRR. Sistem verifikasi iris merupakan salah
satu yang memiliki performansi yang tinggi.

Pada tugas akhir ini, sistem verifikasi citra iris yang terbagi menjadi 3
tahapan yaitu preprocessing (segmentasi), ekstraksi ciri, dan juga klasifikasi. Pada
proses segmentasi ada kontribusi pada proses penghilangan pantulan cahaya
menggunakan metode connected component, dan pencarian batas pupil untuk
mempercepat deteksi pusat dan jari-jari pupil. Pada proses ekstraksi ciri terbagi
menjadi 2 bagian yaitu deteksi keypoint menggunakan Feature from Accelerated
Segment Test (FAST), dan deskripsi keypoint menggunakan metode Binary Robust
Independent Elementary Features (BRIEF).

Percobaan yang dilaksanakan pada tugas akhir ini dilakukan dengan citra
yang diambil dari database CASIA-Iris V.4 subset CASIA-Iris-Interval. Dari
percobaan yang dilakukan dengan 2 skema thresholding pada proses klasifikasi
menggunakan metode Hamming Distance, global threshold dan local threshold,
akan terlihat bahwa skema global threshold memiliki persentase FRR rata-rata yang
lebih rendah namun jumlah subjek dengan persentase FAR yang melebihi
persentase FAR rata-rata sistem yang telah ditentukan sebelumnya lebih banyak.

Kata kunci : Segmentasi, keypoint, FAST, BRIEF, Hamming Distance, Threshold.
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ABSTRACT

A biometric verification system often used for security purposes. In a good
security system, it’s more important to deny all unauthorized person than to accept
the authorized ones. If the system is measured with FAR and FRR, a security system
must have a low FAR although the consequence is high FRR. Iris verification system
Is one of the top system that have high performance.

In this final project, iris image verification system will be divided into 3
main  process, preprocessing - (segmentation), features extraction, and
classification. There are some contributions in segmentation process such as
cleaning light reflection on pupil using connected component method and finding
pupil’s boundary to make the pupil’s center and radius detection process faster.
Features extraction is divided by 2 steps, detecting keypoint using Feature from
Accelerated Segment Test (FAST) method, and descripting keypoint using Binary
Robust Independent Elementary Features (BRIEF) method.

The experiment that held in this final project is done to CASIA-Iris V.4
database subset CASIA-Iris-Interval. From the experiment with 2 schemes of
thresholding on classification process using Hamming Distance, global and local
threshold, it shows that global threshold scheme have lower mean value of system’s
FRR percentage but it has more subject who has FAR percentage that exceeds the
given mean value of system’s FAR percentage.

Keywords : Segmentation, keypoint, FAST, BRIEF, Hamming Distance, Threshold.
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